




NO. PEROLEHAN 
NAMA PASANGAN CALON 

URUT SUARA 

1 
DR. Ors. Hi.idris Rahim, MM dan 

27.104 
Andi llham, SE 

Mohamad Ramli Anwar Ahmad dan 
2 Ana Supriana Abdul Hamid, 14.095 

SH.,M.K.n 

3 
Hi. Adhan Dambea, S.Sos.,M.A 

39.696 
dan Indra Gobel 
Ryan Fahrichsan Kono, 

4 B.Com.,M.Ap dan dr. Charles Budi 24.904 
Doku 

Total Suara Sah 105.799 

3. Bahwa berdasarkan Formulir Model D Hasil KABKO-KWK­

Bupati/Walikota, Serita Acara dan Sertifikat Rekapitulasi Hasil

Penghitungan Perolehan Suara dari setiap kecamatan dalam

Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Kota Gorontalo Tahun 2024

yang pada pokoknya tidak terdapat kejadian khusus atau keberatan

saksi yang disampaikan pada saat rekapitulasi suara dan telah

ditandatangani oleh seluruh saksi. [Vide Bukti PK.31.6-3];

Bahwa Pemohon pada pokoknya mendalilkan syarat calon Hi. Adhan 

Dambea, SH.,S.Sos.,MA calon Walikota Kota Gorontalo dari pasangan 

calon nomor urut 3 (angka 1-10, halaman 9-12). Terhadap dalil Pemohon 

tersebut, berikut keterangan Bawaslu Kota Gorontalo : 

A. Tindak Lanjut Laporan dan Temuan Bekenaan dengan Pokok

Permohonan

Bahwa berkenaan dengan dalil permohonan Pemohon a quo, tidak

terdapat laporan dan/atau temuan pelanggaran Pemilihan dan

permohonan sengketa Pemilihan.

B. Keterangan Bawaslu Berkaitan Dengan Pokok Permasalahan

yang dimohonkan

1. Bahwa Bawaslu Kata Gorontalo telah melakukan pencegahan

dengan menerbitkan surat Nomor: 296/PM.00.02/K.GO-

06/08/2024 tanggal 22 Agustus 2024 yang pada pokoknya

menyampaikan kepada KPU Kata Gorontalo untuk melaksanakan

proses penerimaan pendaftaran Pasangan Calon dan verifikasi

administrasi dokumen Pasangan Calon pada Pemilihan Walikota
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agar melakukan tes urine terhadap CBD, sebab menurutnya 

pada Tahun 2018, CBD hampir berpasangan dengan dirinya. 

Adhan menyebut istrinya CBD dileupa lo polisi karena 

Narkoba ... ". (Vide Bukti PK.31.6-16]; 

1.5 Bahwa berdasarkan hasil pengawasan Panwas Kelurahan 

Tanjung Kramat sebagaimana termuat dalam laporan hasil 

pengawasan nomor 458/LHP/PM.01.02/7571022/001/11/2024 

tanggal 12 November 2024 yang pada pokoknya materi 

kampanye yang disampaikan oleh Hi. Adhan Dambea 

SH.,S.Sos.,MA yaitu " ... Kata Gorontalo mempunyai pinjaman 

382 Milyar dan setiap tahun harus dibayar 42 milyar, sementara 

uang pinjaman ini "ti/onda'o limongo/iyo" atau di Korupsi. Uang 

pinjaman ini yang membayar adalah rakyat sementara tidak 

dimanfaatkan secara maksimal hanya kesempatan mereka 

untuk korupsi, memperkaya diri dan segala macam ... ", " ... tidak 

pernah takut untuk menghadapi laporan tersebut. Kalau bicara 

yang benar tidak ada satupun yang beliau takut kecuali Allah dan 

beliau tidak akan pernah gentar dan beliau menyampaikan itu 

bodohnya mereka karena ini kasus dalam rangka pilwako yang 

seharusnya mereka ke Gakkumdu karena itu diatur dalam 

undang-undang Pemilu ayat 69 seharusnya ke Bawaslu bukan 

ke Polda dan Pak Adhan menyatakan oleh kerena otaknya 

i'ilangi, jayilowali /ooma lo wuto'o le CBD uwito ... ".[Vide Bukti 

PK.31.6-17]; 

1.6 Bahwa berdasarkan hasil pengawasan Panwas Kecamatan Kata 

Utara sebagaimana termuat dalam Laporan Hasil Pengawasan 

Nomor: 057/LHP/PM.01.02/7571030/11/2024 tanggal 13 

November 2024 yang pada pokoknya pelaksanaan kampanye 

Pasangan Galon Walikota dan Wakil Walikota Gorontalo Nomor 

Urut 3 Hi. Adhan Dambea SH.,S.Sos.,MA dan Indra Gobel pada 

tanggal 13 November 2024 di laksanakan di Kelurahan 

Wongkaditi Timur Kecamatan Kata Utara, dan materi kampanye 

yang disampaikan oleh Hi. Adhan Dambea SH.,S.Sos.,MA yaitu 

" ... saya kenal dengan dia (rion kaluku) tetapi hanya kenal saja 

dan tidak akrab cuman dia kader partai nasdem karena 

modungoho Lo CBD". Selanjutnya beliau melempar pertanyaan 

kepada peserta kampanye berupa "Wadi boti wohupiliyalo. ??
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Kedua Atas Undang-undang Nomor 1 Tahun 2015 Tentang 

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang 

Nomor 1 Tahun 2014 Tentang Pemilihan Gubernur Bupati dan 

Walikota Menjadi Undang-Undang. (Vide Bukti PK.31.6-12]; 

2.3 Bawaslu Kota Gorontalo mengeluarkan pemberitahuan status 

laporan pada tanggal 21 November 2024 (Vide Bukti PK.31.6-

12], yang pada pokoknya menyatakan bahwa laporan 

ditindaklanjuti ke tahap Penyidikan dan diteruskan ke Polresta 

Gorontalo Kota dengan surat Penerusan Tindak Pidana 

Pemilihan nomor: 323/PP.00.02/K.GO-06/11/2024 tanggal 22 

November 2024. [Vide Bukti PK.31.6-12]; 

2.4 Bahwa terhadap penerusan laporan oleh Bawaslu Kota 

Gorontalo, Kepolisian Polresta Gorontalo Kota melakukan 

proses penyidikan dan hasilnya laporan dihentikan oleh penyidik 

Polresta Gorontalo Kota berdasarkan surat Penghentiaan 

Penyidikan Nomor: S.Tap/156.b/XII/RES.1.24/2024/Reskrim 

tanggal 12 Desember 2024. [Vide Bukti PK.31.6-12]; 

Demikian Keterangan Bawaslu Kota Gorontalo yang dibuat dengan 

sebenar-benarnya dan diputuskan dalam Rapat Pleno tanggal 21 Januari 

2025. 

a Gorontalo 
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